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 ABSTRAK  

Pendahuluan: Penyalahgunaan NAPZA dan HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan 
pada remaja akibat rendahnya pengetahuan dan kesadaran pencegahan, sehingga 
meningkatkan risiko perilaku berbahaya. Penelitian ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan sikap siswa SMP IT Insan Cendekia tentang bahaya NAPZA dan 

pencegahan HIV/AIDS melalui penyuluhan kesehatan. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 
cross-sectional. Sebanyak 45 siswa SMP IT Insan Cendekia Kabupaten Muna dipil ih 

menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi 
setelah penyuluhan kesehatan, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan 
frekuensi, persentase, mean, dan simpangan baku. 
Hasil: Sebagian besar siswa memiliki pengetahuan kategori cukup hingga baik, terutama 

pada aspek bahaya NAPZA dan edukasi sekolah. Namun, pemahaman pada aspek sikap 
pencegahan dan norma lingkungan masih relatif lebih rendah. Secara keseluruhan, 
penyuluhan kesehatan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan 
dan sikap siswa. 

Kesimpulan: Hasil  penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan dan sikap 
yang cukup baik terkait NAPZA dan HIV/AIDS setelah mengikuti penyuluhan kesehatan, 
namun pengaruh lingkungan sosial masih menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam 
pembentukan sikap pencegahan. 

ABSTRACT 
Introduction: Drug abuse (NAPZA) and HIV/AIDS remain major adolescent health 
problems due to low knowledge and prevention awareness, increasing risky behaviors. 
This study aims to improve students’ knowledge and attitudes on drug abuse and 

HIV/AIDS prevention through health education. 
Methods: his study employed a quantitative descriptive design with a cross-sectional 

approach. A total of 45 students from SMP IT Insan Cendekia, Muna Regency, were  

selected using the total sampling technique. Data were collected through questionnaires 

and observations after the health education session and analyzed descriptively using 

frequency, percentage, mean, and standard deviation . 
Results: Most students showed moderate to good knowledge about drugs and HIV/AIDS, 

especially on drug hazards and school education. However, weaker understanding was 
found in preventive attitudes and environmental norms. Overall, health education 
improved knowledge and attitudes, though further strengthening is needed. 

Conclusion: The results of the study indicate that students have a fairly good level of 
knowledge and attitudes regarding drug abuse (NAPZA) and HIV/AIDS after participating 
in health education. However, the influence of the social environment remains a factor 
that needs to be considered in shaping preventive attitudes. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase perkembangan individu yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter, pola pikir, dan perilaku. Pada tahap ini, siswa umumnya berada pada rentang usia remaja awal 

yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, pencarian jati diri, serta kecenderungan untuk mencoba 

hal-hal baru. Kondisi ini menjadikan remaja sebagai kelompok yang cukup rentan terhadap pengaruh 

lingkungan, baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Salah satu permasalahan yang menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan dan kesehatan 

saat ini adalah penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif). Penyalahgunaan NAPZA 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga dapat merusak kondisi psikologis, menurunkan 

prestasi belajar, serta mengganggu masa depan peserta didik (Kusnan, 2024). Kurangnya pemahaman siswa 

terhadap bahaya NAPZA sering menjadi salah satu faktor yang menyebabkan mereka mudah terpengaruh 

oleh pergaulan bebas dan lingkungan yang tidak sehat. Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, 

dan Zat Adiktif lainnya) serta penyebaran HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan global yang banyak 

terjadi pada kelompok remaja (Sumawirawan, 2025). Masa remaja merupakan periode yang rentan 

terhadap pengaruh lingkungan dan teman sebaya, sehingga kurangnya pengetahuan dan sikap yang tepat 

dapat meningkatkan risiko perilaku berbahaya. Oleh karena itu, upaya pencegahan melalui pendidikan 

kesehatan di sekolah menjadi salah satu strategi yang sangat penting dalam membentuk perilaku sehat 

sejak dini. (Dodd, 2022) dalam penelitiannya yang dipublikasikan di BMC Public Health menyatakan bahwa 

program edukasii kesehatan berbasis sekolah, khususnya yang melibatkan teman sebaya (peer education), 

mampu meningkatkan pemahaman siswa serta memperbaiki sikap terhadap perilaku berisiko. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif di lingkungan sekolah memiliki efektivitas yang tinggi dalam 

intervensi kesehatan remaja. Selain itu, (Tinner, 2022) dalam kajian sistematisnya juga menemukan bahwa 

intervensi berbasis sekolah yang mengintegrasikan pendidikan keterampilan hidup ( life skills education) 

dapat menurunkan perilaku berisiko seperti penggunaan alkohol, narkoba, dan perilaku seksual tidak aman. 

Program tersebut tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan siswa 

dalam mengambil keputusan yang lebih sehat dan menolak pengaruh negatif dari lingkungan. 

Selain NAPZA, permasalahan kesehatan lain yang juga perlu mendapatkan perhatian adalah 

HIV/AIDS. HIV/AIDS masih menjadi isu kesehatan global yang berdampak besar terhadap kualitas hidup 

masyarakat (Sumangkrut,2020). Rendahnya pengetahuan siswa mengenai cara penularan, pencegahan, 

serta dampak HIV/AIDS dapat menimbulkan kesalahpahaman, stigma sosial, dan perilaku yang berisiko. 

Oleh karena itu, edukasi yang tepat sangat diperlukan agar siswa memiliki pemahaman yang benar sejak 

dini (Fitri, 2022). Sejalan dengan itu, (Mbengo, 2022) menegaskan bahwa program pencegahan HIV pada 

remaja yang dilakukan di sekolah mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap cara penularan HIV 

serta mengurangi stigma terhadap penderita HIV/AIDS. Peningkatan pengetahuan ini menjadi faktor 

penting dalam membentuk sikap positif dan mendukung perilaku pencegahan yang lebih baik di kalangan 

remaja. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam membentuk 

pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

pendidikan kesehatan di sekolah (Lestari, 2022). Pendidikan kesehatan tidak hanya memberikan informasi, 

tetapi juga berperan dalam membentuk kesadaran, sikap, serta perilaku hidup sehat pada siswa. Dengan 

demikian, sekolah menjadi tempat yang efektif untuk melakukan pencegahan terhadap berbagai masalah 

kesehatan remaja, termasuk NAPZA dan HIV/AIDS. Lebih lanjut, (Liu dkk, 2023) dalam kajian scoping review 

menyimpulkan bahwa intervensi pencegahan penyalahgunaan zat yang dilakukan di lingkungan pendidikan 

memiliki dampak positif dalam menurunkan risiko penggunaan narkoba pada remaja. Pendidikan 

kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan, interaktif, dan berbasis sekol ah terbukti lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah satu arah. 
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Salah satu metode yang dianggap efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa 

adalah melalui penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan yang 

dilakukan secara langsung dengan tujuan memberikan informasi, meningkatkan pemahaman, serta 

mendorong perubahan sikap dan perilaku individu (Sumbung, 2020). Melalui metode ini, siswa dapat lebih 

mudah memahami materi karena disampaikan secara interaktif, komunikatif,  dan disertai dengan contoh-

contoh nyata yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Namun demikian, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki i pengetahuan rendah mengenai bahaya NAPZA 

dan HIV/AIDS. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya akses informasi yang benar, terbatasnya kegiatan 

edukasi kesehatan di sekolah, serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung (Hartati, 2022).  

Kondisi ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan untuk terus meningkatkan upaya preventif melalui 

program edukasi yang lebih intensif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa SMP IT Insan Cendekia tentang bahaya NAPZA dan HIV/ AIDS 

melalui penyuluhan kesehatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektivitas penyuluhan kesehatan sebagai salah satu strategi pendidikan dalam meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan menjauhi perilaku berisiko. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif menggunakan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMP IT 

Insan Cendekia tentang bahaya NAPZA dan HIV/AIDS setelah mengikuti penyuluhan kesehatan. Penelitian 

dilaksanakan di SMP IT Insan Cendekia Kabupaten Muna. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

SMP IT Insan Cendekia yang mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan sebanyak 45 orang. Mengingat 

seluruh anggota populasi memenuhi kriteria penelitian, teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, sehingga jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, yaitu 45 orang. Kriteria inklusi meliputi 

siswa yang mengikuti kegiatan penyuluhan hingga selesai, bersedia menjadi responden, dan mengisi 

kuesioner secara lengkap. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri atas dua 

bagian, yaitu kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap mengenai bahaya NAPZA dan HIV/ AIDS. 

Kuesioner diberikan kepada responden setelah kegiatan penyuluhan selesai. Selain itu, observasi dilakukan 

selama pelaksanaan penyuluhan untuk mendukung deskripsi proses kegiatan.  Data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif, meliputi distribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata (mean), dan simpangan baku 

(standard deviation) untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap responden. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 

 

HASIL  

Hasil pelaksanaan kegiatan penelitian “Upaya Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Siswa SMP IT 

Insan Cendekia tentang Bahaya NAPZA dan HIV/AIDS melalui Penyuluhan Kesehatan” menunjukkan bahwa 

kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari siswa serta pihak sekolah SMP IT Insan 

Cendekia. Kegiatan edukasi memberikan pemahaman baru kepada siswa mengenai bahaya 

penyalahgunaan NAPZA, dampaknya terhadap kesehatan, serta upaya pencegahan HIV/AIDS. Adapun hasil 

kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel 1.  Tabulansi Data Statistik (PI-P33) SMP IT Insan Cendekia 

Indikator 
Pertanyaan 

Mean Tidak 
Tahu 

Kurang 
Tahu 

Cukup 
Tahu 

Tahu Sangat 
Tahu 

Definisi NAPZA 3,67 2,1% 6,3% 29,2% 47,9% 14,6% 
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Jenis-jenis NAPZA 3,79 0% 6,3% 64,6% 64,6% 10,4% 
Cara Penularan 
HIV 

3,85 0% 2,1% 50,0% 50,0% 18,8% 

Gejala Awal HIV 3,54 4,2% 12,5% 41,7% 41,7% 16,7% 
Bahaya NAPZA 3,98 0% 0% 68,8% 68,8% 14,6% 
Edukasi Sekolah 4,17 0% 0% 45,8% 45,8% 35,4% 
Kualitas Layanan 

Faskes 

3,79 0% 2,1% 31,3% 31,3% 25,0% 

Persepsi Stigma 
ODHA 

3,44 2,1% 4,2% 52,1% 52,1% 0% 

Sikap v 
Pencegahan 

3,17 6,3% 14,6% 27,1% 27,1% 8,3% 

Norma 
Lingkungan 

3,08 12,5% 12,5% 33,3% 33,3% 6,3% 

 
   

PEMBAHASAN  

Berdasarkan data statistik diatas, dilakukan analisis mendalam terhadap beberapa hasil kegiatan 

pengabdian menunjukkan bahwa secara umum pengetahuan siswa SMP IT Insan Cendekia mengenai 

bahaya penyalahgunaan NAPZA dan pencegahan HIV/AIDS berada pada kategori cukup baik hingga baik. 

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator yang berada di atas angka 3,00, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman dasar terhadap materi yang 

diberikan. 

Indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada aspek edukasi sekolah (mean 4,17) dan bahaya 

NAPZA (mean 3,98). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan di sekolah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Siswa mampu memahami 

bahwa NAPZA memiliki dampak yang sangat berbahaya terhadap kesehatan fisik, mental, sosial, serta 

dapat merusak masa depan remaja jika tidak dihindari sejak dini. 

Selain itu, pemahaman siswa mengenai cara penularan HIV, jenis-jenis NAPZA, serta gejala awal HIV 

juga menunjukkan kategori yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif 

yang digunakan efektif dalam membantu siswa memahami materi secara lebih mudah dan menyenangkan, 

karena siswa dapat langsung berdiskusi dan mengajukan pertanyaan selama kegiatan berlangsung.  

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang relatif lebih rendah, seperti norma 

lingkungan (mean 3,08) dan sikap terhadap pencegahan (mean 3,17). Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun pengetahuan siswa telah meningkat, aspek sikap dan pengaruh lingkungan sosial masih menjadi 

tantangan. Lingkungan pergaulan dan norma sosial di sekitar siswa masih dapat memengaruhi perilaku 

mereka dalam mengambil keputusan terkait kesehatan dan pergaulan (Sumbung,2020).  

Jika dikaitkan dengan tujuan kegiatan pengabdian, yaitu untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

SMP IT Insan Cendekia tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA dan pencegahan HIV/AIDS serta 

mewujudkan remaja yang sehat dan berintegritas, maka hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa tujuan 

tersebut telah tercapai pada aspek pengetahuan. Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi inti 

seperti definisi, jenis, dampak NAPZA, serta cara pencegahan HIV/AIDS menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif yang dilakukan telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa. Namun, 

untuk mencapai tujuan secara menyeluruh, khususnya dalam membentuk remaja yang sehat dan 

berintegritas, masih diperlukan penguatan pada aspek sikap dan perilaku. Hal ini karena perubahan 

perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh lingkungan, norma sosial, dan 

pembiasaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa edukasi 
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berkesinambungan, penguatan peran guru BK, keterlibatan orang tua, serta program sekolah yang 

mendukung perilaku hidup sehat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan tujuan penelitian untuk menggambarkan pengetahuan dan sikap siswa SMP IT Insan 

Cendekia tentang bahaya NAPZA dan HIV/AIDS setelah mengikuti penyuluhan kesehatan, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan siswa secara umum berada pada kategori cukup baik hingga baik, yang 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata setiap indikator di atas 3,00. Pemahaman siswa terhadap materi mengenai 

definisi, jenis, bahaya NAPZA, serta pencegahan HIV/AIDS tergolong baik, terutama pada aspek edukasi 

sekolah dan bahaya NAPZA. Selain itu, sikap siswa terhadap pencegahan NAPZA dan HIV/AIDS juga 

menunjukkan kecenderungan positif, meskipun aspek norma lingkungan dan sikap pencegahan masih 

memerlukan penguatan. Oleh karena itu, penyuluhan kesehatan perlu dilakukan secara berkelanjutan 

dengan melibatkan sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan sekitar untuk mendukung pembentukan sikap 

dan perilaku hidup sehat pada remaja. 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penyuluhan kesehatan merupakan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap preventif pada siswa, sehingga dapat 

menjadi dasar penguatan program pendidikan kesehatan di sekolah dalam rangka pencegahan perilaku 

berisiko pada remaja. Namun demikian, perubahan sikap yang berkelanjutan memerlukan dukungan 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat agar dampak yang dihasilkan lebi h maksimal terhadap 

pembentukan perilaku hidup sehat. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar sekolah secara rutin 

melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan yang terintegrasi dalam program pendidikan, memperkuat 

peran guru dalam pembinaan sikap siswa, serta melibatkan orang tua dalam pengawasan perilaku remaja. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi 

perubahan sikap siswa serta mengembangkan model intervensi yang lebih berkelanjutan dalam  

pencegahan NAPZA dan HIV/AIDS. 
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